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1 UNIVERSITAS MARITIM RAJA ALI HAJI
 PENGARUH PERSEPSI TENTANG SANKSI
 PAJAK,MOTIVASI,TINGKAT PENDIDIKAN,DAN
 KESADARAN WAJIB PAJAK TERHADAP KEPATUHAN
 WAJIB PAJAK DI KANTOR PELAYANAN PAJAK PRATAMA
 BINTAN
 GENI SYAFRIANI
 110462201206
 Jurusan Akuntansi, Fakultas Ekonomi, Universitas Maritim Raja Ali Haji
 ABSTRAK
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Persepsi Tentang
 Sanksi Pajak,Motivasi,Tingkat Pendidikan,Dan Kesadaran Wajib Pajak Terhadap
 Kepatuhan Wajib Pajak Di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Bintan.
 Data yang digunakan adalah data primer yaitu data yang diambil melalui
 penyebaran kuesioner dengan cara penyebaran kuesioner yang diberikan kepada
 Wajib Pajak Orang Pribadi Efektif di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Bintan.
 Variabel Indenpenden yang digunakan adalah Persepsi Tentang Sanksi
 Pajak,Motivasi,Tingkat Pendidikan dan Kesadaran Wajib Pajak. Variabel yang
 digunakan adalah Kepatuhan Wajib Pajak. Model analisis yang digunakan adalah
 regresi linier berganda. Dan uji asumsi klasik yang digunakan adalah uji
 normalitas, uji multikolinieritas, dan uji heteroskedastisitas. Pengujian hipotesis
 yang digunakan adalah uji t, uji f dan koefisien determinasi.
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial Persepsi Tentang
 Sanksi Pajak berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib Pajak di KPP Pratama
 Bintan. Sedangkan Motivasi,Tingkat Pendidikan dan Kesadaran Wajib Pajak tidak
 berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Di KPP Pratama Bintan. Secara
 simultan (bersama-sama) Persepsi Tentang Sanksi Pajak,Motivasi,Tingkat
 Pendidikan dan Kesadaran Wajib Pajak berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib
 Pajak di KPP Pratama Bintan.
 Kata Kunci : Persepsi Tentang Sanksi Pajak, Motivasi, Tingkat Pendidikan,
 Kesadaran Wajib Pajak, Kepatuhan Wajib Pajak
 PENDAHULUAN
 Latar Belakang Masalah
 Pajak merupakan salah satu sumber penerimaan Negara yang sangat
 penting bagi pembangunan nasional dewasa ini. Setiap tahun anggaran (APBN),
 pemerintah senantiasa berusaha untuk meningkatkan penerimaan pajak guna
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 membiayai pembangunan yang dilaksanakan. Dalam RAPBN Tahun 2015
 pendapatan negara mencapai Rp.1.762,29 Triliun. Dari jumlah itu, penerimaan
 perpajakan mencapai Rp.1.370,82 triliun, atau sebesar 77,79% dari total
 pendapatan negara. Sedangkan sisanya merupakan penerimaan negara bukan
 pajak sebesar Rp.388,04 Triliun, atau sebesar 22,02% dari total pendapatan
 negara. Berjalannya sistem ini banyak bergantung pada adanya aturan yang
 jelas,adil,dan transparan, demikian pula prosedur administrasi sederhana tidak
 berbelit-belit. Oleh karena itu administrasi perpajakan dituntut pula untuk benar-
 benar trasparan dan memberikan pelayanan yang baik dan terpuji,sehingga wajib
 pajak dapat melaksanakan pemenuhan kewajiban perpajakannya dengan baik dan
 bertanggung jawab.
 Pada tingkat kepatuhan pajak adalah masyarakat wajib pajak yang selalu
 mencoba-coba untuk memanfaatkan peluang menghindar pajak walau tidak selalu
 berhasil (try to but do not always succed). Keputusan wajib pajak untuk
 menghidar pajak dapat berakibat melanggar aturan pajak. Peraturan perpajakan
 berupa undang-undang pajak beserta aturan pelaksanaannya dimaksudkan untuk
 tidak memberikan peluang untuk dapat ditafsirkan oleh siapa saja, melainkan
 suatu ketentuan yang pasti dan bagi yang melanggarnya terkena sanksi sesuai
 ketentuan.
 Peningkatan kepatuhan Wajib Pajak untuk memenuhi kewajibannya perlu
 dilakukan upaya-upaya yang bersifat komprehensif dan secara berkesinambungan
 oleh pemerintah agar target penerimaan pajak tercapai. Pemerintah harus
 melakukan kajian-kajian yang berkenaan dengan prinsip dasar pada diri Wajib
 Pajak. Prinsip dasar yang dimaksud adalah hasrat atau dorongan Wajib Pajak
 untuk memenuhi kewajibannya dalam sistem perpajakan. Data diri yang
 berkenaan dengan motivasi Wajib Pajak dapat dipergunakan untuk mengukur
 keeratannya dengan kepatuhan Wajib Pajak dalam pembayaran pajak. Tingkat
 kepatuhan terakhir adalah sudah pada tingkat yang sama sekali tidak bersedia
 memenuhi kepatuhan wajib pajak atau tidak membayar pajak yang menjadi
 kewajiban. Terdapat banyak faktor yang mempengaruhi kepatuhan pajak. Faktor-
 faktor tersebut dapat dikelompokkan menjadi faktor individu,politik,ekonomi dan
 faktor sosial.
 Berdasarkan uraian di atas, untuk itu penulis memberi judul
 penelitian ini : “PENGARUH PERSEPSI TENTANG SANKSI PAJAK,
 MOTIVASI, TINGKAT PENDIDIKAN, DAN KESADARAN WAJIB
 PAJAK TERHADAP KEPATUHAN WAJIB DI KPP PRATAMA BINTAN
 Perumusan Masalah
 1. Apakah persepsi tentang sanksi pajak berpengaruh terhadap kepatuhan
 wajib pajak di KPP Pratama Bintan ?
 2. Apakah motivasi berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak di KPP
 Pratama Bintan ?
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 3. Apakah tingkat pendidikkan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib
 pajak di KPP Pratama Bintan ?
 4. Apakah kesadaran wajib pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib
 pajak di KPP Pratama Bintan ?
 5. Apakah Persepsi tentang sanksi pajak ,motivasi ,tingkat pendidikkan
 ,kesadaran wajib pajak, berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak
 di KPP Pratama Bintan.
 Tujuan Penelitian
 1. Untuk mengetahui pengaruh persepsi tentang sanksi pajak terhadap
 kepatuhan wajib pajak di KPP Pratama Bintan
 2. Untuk mengetahui pengaruh motivasi terhadap kepatuhan wajib pajak
 di KPP Pratama Bintan
 3. Untuk mengetahui pengaruh tingkat pendidikan terhadap kepatuhan
 wajib pajak di KPP Pratama Bintan
 4. Untuk mengetahui pengaruh kesadaran wajib pajak terhadap
 kepatuhan wajib pajak di KPP Pratama Bintan
 5. Untuk mengetahui pengaruh persepsi tentang sanksi pajak, motivasi,
 tingkat pendidikan, dan kesadaran wajib pajak terhadap kepatuhan
 wajib pajak di KPP Pratama Bintan
 KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS
 Kajian Pustaka
 Kepatuhan Wajib Pajak
 Kepatuhan wajib pajak merupakan ketaatan untuk membayar pajak dengan
 ketentuan-ketentuan ataupun peraturan yang sudah ada. Dalam buku Perpajakan
 (Mardiasmo,2011:56) Tingkat kepatuhan wajib pajak dapat dipengaruhi beberapa
 faktor, di antaranya adalah persepsi wajib pajak tentang sanksi perpajakan dan
 kesadaran wajib pajak. Terdapat undang-undang yang mengatur tentang ketentuan
 umum dan tata cara perpajakan. Agar peraturan perpajakan dipatuhi, maka harus
 ada sanksi perpajakan bagi para pelanggarnya. Wajib pajak akan memenuhi
 kewajiban perpajakannya bila memandang bahwa sanksi perpajakan akan lebih 3
 banyak merugikannya (Nurgoho, dalam Muliari dan Setiawan: 2010).
 Pajak
 Menurut Leroy pajak adalah bantuan,baik secara langsung maupun tidak yang
 dipaksakan oleh kekuasaan publik atau dari barang, untuk menutup belanja
 pemerintah, sedangkan menurut Smeets , pajak adalah prestasi kepada pemerintah
 yang terutang melalui norma-norma umum dan yang dapat di tunjukkan dalam hal
 yang individual maksudnya adalah untuk membiayai pengeluaran pemerintah
 (Timbul Hamonangan Simajuntak dan Imam Mukhlis,2011:12)
 Persepsi Tentang Sanksi Pajak
 Sanksi perpajakan merupakan jaminan bahwa ketentuan peraturan perundang-
 undangan perpajakan (norma perpajakan) akan dituruti/dipatuhi. Atau bisa dengan
 kata lain sanksi perpajakan merupakan alat pencegah (preventif) agar Wajib Pajak
 tidak melanggar norma perpajakan. Dalam undang-undang perpajakan dikenal dua
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 macam sanksi, yaitu Sanksi Administrasi dan Sanksi Pidana. Ancaman terhadap
 pelanggaran suatu norma perpajakan ada yang diancam dengan sanksi
 administrasi saja, ada yang diancam dengan sanksi pidana saja, dan ada pula yang
 di ancam dengan sanksi administrasi dan sanksi pidana (Mardiasmo, 2011:59).
 Motivasi
 Dalam Susi Dianawati (2008), memaparkan Motivasi dapat pula dinyatakan
 sebagai proses psikologis yang terjadi karena interaksi antara
 sikap,kebutuhan,persepsi,dan pemecahan persoalan. Motivasi adalah kekuatan
 potensial yang ada dalam diri seorang manusia yang dapat dikembangkan oleh
 sejumlah kekuatan luar yang dapat mempengaruhi hasil kinerjanya secara positif
 atau negative. Hal ini tergantung pada situasi dan kondisi yang dihadapi orang
 tersebut.
 Tingkat Pendidikan
 Pendidikan pada dasarnya merupakan usaha pengembangan sumber daya
 manusia,yang dilakukan secara sistematis,pragmatis dan berjenjang, agar
 menghasilkan manusia-manusia yang berkualitas yang dapat memberikan manfaat
 dan sekaligus meningkatkan harkat dan martabatnya (Hasan,2005:136) dalam Susi
 Dianawati(2008).
 Kesadaran Wajib Pajak
 Kesadaran merupakan unsur dalam diri manusia untuk memahami realitas dan
 bagaimana mereka bertindak atau bersikap terhadap realitas. Dalam hal tersebut
 kesadaran bahwa pajak merupakan bentuk partisipasi menunjang pembangunan
 negara (Arum,2012), sebagaimana dikutip oleh Arum (2012), menguraikan
 beberapa bentuk kesadaran membayar pajak yang mendorong wajib pajak untuk
 membayar pajak. Pertama, kesadaran bahwa pajak merupakan bentuk partisipasi
 dalam menunjang pembangunan negara. Dengan menyadari hal ini, wajib pajak
 mau membayar pajak karena merasa tidak dirugikan dari pemungutan pajak yang
 dilakukan. Kedua, kesadaran bahwa penundaan pembayaran pajak dan
 pengurangan beban pajak sangat merugikan negara. Wajib pajak mau membayar
 pajak karena memahami bahwa penundaan pembayaran pajak dan pengurangan
 beban pajak berdampak pada kurangnya sumber daya finansial yang dapat
 mengakibatkan terhambatnya pembangunan negara. Ketiga, kesadaran bahwa
 pajak ditetapkan dengan Undang-undang dan dapat dipaksakan. Wajib pajak akan
 membayar karena pembayaran pajak disadari memiliki landasan hukum yang kuat
 dan merupakan kewajiban mutlak setiap warga negara.
 Pengembangan Hipotesis
 Pengaruh Persepsi Tentang Sanksi Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
 Sanksi perpajakan merupakan jaminan bahwa ketentuan peraturan
 perundang-undangan perpajakan (norma perpajakan) akan dituruti/dipatuhi. Atau
 bisa dengan kata lain sanksi perpajakan merupakan alat pencegah (preventif) agar
 Wajib Pajak tidak melanggar norma perpajakan. Dalam undang-undang
 perpajakan dikenal dua macam sanksi, yaitu Sanksi Administrasi dan Sanksi
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 Pidana. Ancaman terhadap pelanggaran suatu norma perpajakan ada yang
 diancam dengan sanksi administrasi saja, ada yang diancam dengan sanksi pidana
 saja, dan ada pula yang di ancam dengan sanksi administrasi dan sanksi pidana
 (Mardiasmo, 2011:59).
 Penelitian yang dilakukan oleh Michael (2013) menunjukkan persepsi
 tentang sanksi pajak mempengaruhi kepatuhan wajib pajak orang pribadi, namun
 berdasarkan uji statistik t persepsi tentang sanksi pajak tidak berpengaruh positif
 terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi.
 Pengaruh Motivasi Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
 Motivasi dapat pula dinyatakan sebagai proses psikologis yang terjadi
 karena interaksi antara sikap,kebutuhan,persepsi,dan pemecahan persoalan.
 Motivasi adalah kekuatan potensial yang ada dalam diri seorang manusia yang
 dapat dikembangkan oleh sejumlah kekuatan luar yang dapat mempengaruhi hasil
 kinerjanya secara positif atau negative.
 Penelitian yang dilakukan oleh Susi Dianawati (2008), motivasi
 berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak dan penelitian yang dilakukan oleh
 Supriyati (2012), wajib pajak orang pribadi yang memiliki usaha dan bekerja,
 motivasi berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak.
 Pengaruh Tingkat Pendidikan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
 Pendidikan pada dasarnya merupakan usaha pengembangan sumber daya
 manusia,yang dilakukan secara sistematis,pragmatis dan berjenjang, agar
 menghasilkan manusia-manusia yang berkualitas yang dapat memberikan manfaat
 dan sekaligus meningkatkan harkat dan martabatnya (Hasan,2005:136).
 Penelitian yang dilakukan oleh Eka Maryati (2014), tingkat pendidikan
 berpengaruh secara parsial terhadap kepatuhan Wajib Pajak dan penelitian yang
 dilakukan oleh Susi Dianawati (2008) tingkat pendidikkan tidak berpengaruh
 terhadap kepatuhan wajib pajak.
 Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
 Kesadaran Wajib Pajak merupakan unsur dalam diri manusia untuk
 memahami realitas dan bagaimana mereka bertindak atau bersikap terhadap
 realitas dalam membayar pajak. Dalam hal ini berarti Wajib Pajak harus
 menyadari atau bertidak untuk membayar pajak.
 Penelitian yang dilakukan oleh Muliari dan Setiawan (2010), kesadaran
 wajib pajak berpengaruh pada kepatuhan pelaporan wajib pajak orang pribadi.
 Hipotesis
 H1 : Diduga Persepsi Tentang Sanksi Pajak berpengaruh terhadap
 Kepatuhan Wajib Pajak Di KPP Pratama Bintan
 H2 : Diduga Motivasi berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Di
 KPP Pratama Bintan
 H3 : Diduga Tingkat Pendidikan berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib
 Pajak Di KPP Pratama Bintan
 H4 : Diduga Kesadaran Wajib Pajak berpengaruh terhadap Kepatuhan
 Wajib Pajak Di KPP Pratama Bintan
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 METODOLOGI PENELITIAN
 Definisi Operasional Variabel
 Definisi operasional variabel merupakan penjelasan mengenai pengertian teoritis
 variabel sehingga dapat diamati dan diukur dan parameter yang digunakan dalam
 penelitian ini adalah :
 Variabel Dependen (Y)
 Kepatuhan Wajib Pajak merupakan variabel terikat pada penelitian ini. Kepatuhan
 wajib pajak merupakan ketaatan untuk membayar pajak dengan ketentuan-
 ketentuan ataupun peraturan yang sudah ada. Dalam buku Perpajakan
 (Mardiasmo,2011:56). Tingkat kepatuhan wajib pajak dapat dipengaruhi beberapa
 faktor, di antaranya adalah persepsi wajib pajak tentang sanksi perpajakan dan
 kesadaran wajib pajak.
 Variabel Indenpenden (X)
 1. Persepsi Tentang Sanksi Pajak (X1)
 Sanksi perpajakan merupakan jaminan bahwa ketentuan peraturan
 perundang-undangan perpajakan (norma perpajakan) akan
 dituruti/dipatuhi. Atau bisa dengan kata lain sanksi perpajakan merupakan
 alat pencegah (preventif) agar Wajib Pajak tidak melanggar norma
 perpajakan.
 2. Motivasi (X2)
 Motivasi adalah kekuatan potensial yang ada dalam diri seorang manusia
 yang dapat dikembangkan oleh sejumlah kekuatan luar yang dapat
 mempengaruhi hasil kinerjanya secara positif atau negative. Hal ini
 tergantung pada situasi dan kondisi yang dihadapi orang tersebut.
 3. Tingkat Pendidikan (X3)
 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia,adalah proses pengubahan sikap
 dan tingkah laku seseorang atau sekelompok orang dalam usaha
 mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan. Dalam
 pengertian luas pendidikkan dapat diartikan sebagai sebuah proses dengan
 metode-metode tertentu sehingga orang memperoleh pengetahuan.
 4. Kesadaran Wajib Pajak (X4)
 Kesadaran merupakan unsur dalam diri manusia untuk memahami realitas
 dan bagaimana mereka bertindak atau bersikap terhadap realitas. Sumarso
 (1998) menyatakan bahwa kesadaran perpajakan masyarakat yang rendah
 seringkali menjadi salah satu sebab banyaknya potensi pajak yang tidak
 dapat dijaring.
 Indikator Variabel
 Definisi Operasional Variabel Penelitian
 No Variabel Indikator Pengukuran Sumber
 1. Persepsi
 tentang
 - Sanksi Pidana
 - Sanksi Administrasi
 Skala Likert Michael
 (2013)
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 Sanksi
 Pajak
 - Pengenaan Sanksi
 - Sanksi pajak harus
 dikenakan kepada
 pelanggarnya tanpa
 toleransi
 - Pengenaan sanksi pajak atas
 pelanggaran pajak di
 negosiasikan
 2. Motivasi 1. Intrinstik :
 - Sukarela
 - mendaftarkan diri untuk
 memiliki NPWP
 - Pengabdian kepada negara
 - Gotong Royong
 2. Ekstrinsik :
 - Pengenaan kemiskinan
 - pemerataan dan keadilan
 - kewajiban warga negara
 - fasilitas publik
 - transparasi pemerintah
 - sosialisasi perpajakan
 - hadiah atau penghargaan
 Skala Likert Dianawati
 (2008)
 3. Tingkat
 Pendidikan
 - Pendidikan diperoleh untuk
 awal menentukan Karir
 - pendidikan dapat
 berorientasi pada
 kemampuan umum
 - pendidikan mempengaruhi
 kemampuan seseorang
 dalam membangun jaringan
 downline
 - pendidikan itu penting
 untuk individu secara
 optimal
 - tingginya pendidikan formal
 tidak menentukan
 kepatuhan seseorang dalam
 memenuhi kewajiban
 perpajakannya
 - tingginya pendidikan formal
 mempengaruhi motivasi
 seseorang dalam memenuhi
 kewajiban perpajakannya
 Skala Likert Syahri
 (2010)
 4. Kesadaran
 Wajib pajak
 - Kesadaran bahwa pajak
 merupakan bentuk
 partisipasi dalam
 Skala Likert Arum
 (2012)
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 menunjang pembangunan
 negara
 - Kesadaran bahwa
 penundaan pembayaran
 pajak dan pengurangan
 beban pajak sangat
 merugikan negara
 - Kesadaran bahwa pajak
 ditetapkan dengan Undang-
 Undang dan dapat
 dipaksakan
 Sumber : Dari penelitian terdahulu yang diolah oleh Arum (2012)
 Dianawati (2008),Syahri (2010), Surliani dan Kardinal (2012)
 Populasi Penelitian
 Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas subyek atau objek dengan
 kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
 dan kemudian ditarik kesimpulan. Populasi bisa berupa manusia, tumbuhan,
 hewan, produk,bahkan dokumen. Jadi,populasi bukan hanya orang, tetapi juga
 obyek dan benda-benda alam lain (Sangadji:185,2010). Populasi dalam penelitian
 adalah jumlah Wajib Pajak Orang Pribadi Efektif di Kantor Pelayanan Pajak
 Pratama Bintan.
 Sampel penelitian adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Bila
 populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada
 populasi, misalnya karena keterangan batasan dana, tenaga, dan wakttu, maka
 peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi. Apa yang
 dipelajari dari sampel, kesimpulannya akan diberlakukan untuk populasi. Untuk
 itu, sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul representative (mewakili)
 (Sangadji:186,2011). Sampel penelitian adalah Wajib Pajak Orang Pribadi Efektif
 di KPP Bintan.
 Teknik Pengambilan Sampel
 Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan rumus
 formula solvin yaitu :
 N
 n =
 1+Ne2
 Keterangan :
 n = Ukuran Sampel
 N = Ukuran Populasi
 e = Proses kelonggaran teknik dalam pengembalian sampel yang masih dapat
 untuk ditolerir.
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 Berdasarkan data dari Kantor Pelayanan Pajak Pratama Bintan (KPP) Jumlah
 Wajib Pajak yang terdaftar sebagai berikut :
 Wajib Pajak Orang
 Pribadi
 50.745 25.925
 Wajib Pajak Badan 2.762 1.910
 Bendahara 708 678
 Semua Aktif
 Sumber : KPP Pratama Bintan
 Berdasarkan Tabel diatas hingga awal tahun 2015 tercatat sebanyak 25.925
 WPOP yang merupakan WPOP efektif. Maka jumlah sampel untuk
 penelitiandengan margin of error sebesar 10% adalah :
 25.925
 n =
 1+25.925 (0,1)2
 n = 99,62 = 100
 Pengukuran Variabel
 Masing-masing variabel diukur dengan model Skala Likert yaitu mengukur suatu
 sikap dengan menyatakan setuju atau ketidak setujuannya terhadap pertanyaan
 yang diajukan.
 Skor Jawaban Responden
 No Jawaban Responden Skor
 1
 2
 3
 4
 5
 Sangat Setuju (SS)
 Setuju (S)
 Ragu-Ragu (R)
 Tidak Setuju (TS)
 Sangat Tidak Setuju (STS)
 5
 4
 3
 2
 1
 Sumber : Suliyanto,2009
 Statistik Deskriptif
 Menurut Yulius (2010:20) deskritif berarti memberi gambaran. Statistik
 deskritif bertujuan untuk memberikan gambaran dan menyajikan data (Eka
 maryati,2014).
 Uji Kualitas Data
 a. Uji Validitas
 Menurut Ghozali (2013:52), Uji validitas digunakan untuk mengukur sah
 atau valid tidaknya suatu kuesioner . suatu kuesioner dikatakan valid jika
 pertanyaan pada kuesioner mapu untuk mrngungkapkan sesuatu yang akan
 diukur oleh kuesioner tersebut.
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 b. Uji Reliabilitas
 Menurut Ghozali (2013:47), Uji reliabilitas adalah alat untuk mengukur
 suatu kuesioner yang merupakan indikator dari varibael atau konstruk.
 Suatu kuesioner dikatakan reliable atau handal jika jawaban seseorang
 terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu kewaktu.
 Uji Asumsi Klasik
 Untuk melakukan uji asumsi klasik atas data primer ini, makan peneliti
 melakukan uji normalitas,uji multikolinearitas,uji heteroskedastisitas.
 Uji Normalitas
 Menurut Sarwono (2010:23), Uji normalitas adalah sebuah pengujian yang
 dilakukan untuk mengecek apakah data sedang diteliti berasal dari populasi yang
 mempunyai sebaran normal. Uji normalitas bertujuan untul menguji apakah dalam
 model regresi,variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal.
 Seperti diketahui bahwa uji T dan uji F mengasumsikan bahwa nilai residual
 mengikuti distribusi normal (Ghozali:160,2013).
 Uji Multikolonieritas
 Menurut Ghozali (2013:105), Uji multikolinearitas bertujuan untuk
 menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas
 (indenpenden). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara
 variabel indenpenden. Jika variabel indenpenden saling berkorelasi, maka
 variabel-variabel ini tidak ortogonal. Variabel ortogonal adalah variabel
 indenpenden yang nilai korelasi antar sesame variabel indenpenden sama dengan
 nol.
 Uji Heteroskedastisitas
 Menurut Ghozali (2013:139), Uji heterokedastisitas bertujuan menguji
 apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu
 pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan
 ke pengamatan lain tetap,maka disebut Homoskedastisitas dan jika berbeda
 disebut Heteroekedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang
 Homoskesdatisitas atau tidak terjadi Heteroskesdastisitas. Kebanyakan data
 crossesction mengandung situasi heteroskesdastisitas karena data ini menghimpun
 data yang mewakili berbagai ukuran (kecil,sedang,dan besar).
 Pengujian Hipotesis
 Uji Hipotesis
 Menurut Priyatno (2010:9) Dalam Eka Maryati (2014), Uji hipotesis adalah
 pengujian yang bertujuan untuk mengetahui apakah kesimpulan pada sampel
 dapat berlaku untuk populasi (dapat digeneralisasi)
 Untuk menguji hipotesis tersebut, maka rumus regresi linear berganda
 adalah sebagai berikut :
 Y = b0+b1+b1X1+b2X2+b3X3+b4X4++e
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 Dimana :
 Y : Kepatuhan Wajib Pajak
 b0 : Konstanta
 b1 : Koefisien Regresi
 X1 : Persepsi Tentang Sanksi Pajak
 X2 : Motivasi
 X3 : Tingkat pendidikan
 X4 : Kesadaran Wajib Pajak
 Dalam uji hipotesis ini dilakukan melalui :
 a. Uji Koefisien Determinasi (R2)
 Menurut Ghozali (2005:83) dalam Dianawati 2008, Koefisien determinasi
 pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan
 variasi variabel dependen. Nilai R2 yang mendekati 1 berarti variabel-variabel
 indenpenden memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk
 memprediksi variabel dependen.
 b. Uji T
 Menurut Jonathan (2010:57) Uji T merupakan metode yang paling sering
 digunakan untuk menilai perbedaan rata-rata antara dua kelompok, Menurut
 Ghozali (2005:84-85) dalam Dianawati 2008, Uji T digunakan untuk mengetahui
 apakah variabel indenpenden secara individual berpengaruh secara signifikan
 terhadap variabel dependen. Jika nilai t hitung lebih kecil dari t tabel pada pada
 taraf signifikan 0,05 maka Ha ditolak. Sedangkan jika nilai t hitung lebih besar
 dari t tabel maka Ha diterima
 c. Uji F
 Menurut Ghozali (2005:84), Uji F pada dasarnya digunakan untuk melihat
 apakah variabel indenpenden secara simultan dapat memprediksi atau memiliki
 pengaruh terhadap variabel dependen. Dengan syarat jika probabilitas memenuhi
 syarat signifikan lebih kecil dari 0,05 atau dapat dilihat dari nilai F hitung lebih
 besar daripada nilai F tabel pada tingkat siginifikansi 5% (Dianawati,2008)
 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
 Jenis kelamin responden
 Tabel 4.1
 Jenis Kelamin Responden
 No Jenis Kelamin Jumlah Persentase (%)
 1. Laki-Laki 53 53 %
 2. Perempuan 47 47 %
 Jumlah 100 100
 Sumber : Lampiran Ouput SPSS
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 Dari hasil data yang diidentifikasi pada tabel dan gambar tersebut di atas
 maka dapat kita lihat bahwa jumlah responden pada penelitian ini diterangkan
 jumlah laki-laki lebih banyak dari pada jumlah perempuan, dengan perbandingan
 jumlah laki-laki 53 orang atau (53%) dan jumlah perempuan 47 orang atau
 (47%.).
 4.2.2 Umur Responden
 Tabel 4.2
 Umur Responden
 No. Umur Jumlah Persentase (%)
 1 25-35 32 32%
 2 35-45 41 41%
 3 >50 27 27%
 Jumlah 100 100 %
 Sumber : Lampiran Ouput SPSS
 Dari data tabel dan gambar di atas jumlah karyawan yang berumur 25-35
 tahun berjumlah 32 orang dengan tingkat persentase (32%), karyawan yang
 berumur 35-45 tahun berjumlah 41 orang dengan tingkat persentase (41%),
 karyawan yang berumur >40 tahun berjumlah 27 orang dengan tingkat persentase
 (27%).
 Pendidikan Responden
 Tabel 4.3
 Pendidikan Responden
 No Tingkat Pendidikan Jumlah Persentase (%)
 1. SLTA 46 46%
 2. DIII 29 29%
 3. S1 / S2 25 25%
 Jumlah 100 100 %
 Sumber : Lampiran Ouput SPSS
 Dari data tabel dan gambar jumlah yang berpendidikan SLTA berjumlah
 46 orang dengan tingkat persentase (46%), dan jenjang pendidikan DIII berjumlah
 29 orang dengan persentase (29%), jenjang pendidikan dan S1 / S2 berjumlah 25
 orang atau dengan tingkat persentase (25%).
 Deskripsi Data Penelitian
 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap 100 responden
 melalui penyebaran kuesioner. Untuk mendapatkan kecendurangan jawaban
 responden terhadap jawaban masing-masing variabel akan didasarkan pada
 rentang skor jawaban sebagaimana lampiran.
 Analisis Data
 Pengujian Validitas
 Jika r hitung lebih besar dari r table dan nilai positif maka butir atau pertanyaan
 atau indikator tersebut dinyatakan valid.
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 Pada penelitian ini keseleruhan variabel diukur dengan menggunakan 30
 butir pertanyaan yang terbagi atas 5 variabel yang berbeda. Dapat terlihat bahwa
 keseluruhan 5 variabel tersebut dikatakan valid. Berdasarkan table di atas terlihat
 bahwa setelah pengujian validitas menunjukkan bahwa r hitung > r table.
 Sehingga dapat disimpulkan bahwa 30 pertanyaan dinyatakan valid.
 Pengujian Relialibitas
 Reliabilitas digunakan untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan
 indikator dari variabel. Suatu kuesioner dikatakan reliable atau handal jika
 jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke
 waktu (Ghozali,2013:47).
 Tabel 4.10
 Uji Reliabilitas
 Variabel Alpha Hitung Kesimpulan
 Variabel Persepsi Tentang
 Sanksi Pajak 0,734 Reliabel
 Variabel Motivasi 0,802 Reliabel
 Variabel Tingkat Pendidikan 0,695 Reliabel
 Variabel Kesadaran Wajib Pajak 0,740 Reliabel
 Variabel Kepatuhan Wajib Pajak 0,619 Reliabel
 Sumber : Lampiran Ouput SPSS
 Hasil uji reliabilitas tersebut menunjukkan bahwa semua variabel tersebut
 diatas mempunyai koefisien Alpha yang cukup besar yaitu diatas 0,60 sehingga
 dapat dikatakan semua konsep pengukur masing-masing variabel dari kuesioner
 adalah reliabel sehingga untuk selanjutnya item-item pada masing-masing konsep
 variabel tersebut layak digunakan sebagai alat ukur.
 Hasil Uji Asumsi Klasik
 Hasil Uji Normalitas
 Uji Normalitas Data
 Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi,
 variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Seperti diketahui
 bahwa uji T dan uji F mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi
 normal. Kalau asumsi ini dilanggar maka uji statistic menjadi tidak valid untuk
 jumlah sampel kecil (Ghozali,2013:160). Prosedur uji normalitas dalam penelitian
 ini menggunakan grafik histogram maupun grafik normal plot. Berikut adalah
 gambaran hasil uji normalitas data :
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 Sumber : Lampiran Ouput SPSS
 Sumber : Lampiran Ouput SPSS
 Dengan melihat tampilan grafik histogram maupun grafik normal plot
 memperlihatkan penyebaran data yang berada disekitar garis diagonal dan
 mengikuti arah garis diagonal, ini menunjukkan bahwa model regresi memenuhi
 asumsi normalitas.
 Hasil Uji multikolonieritas
 Uji Multikolonieritas
 Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi
 ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (indenpenden). Multikolonieritas
 dapat juga dilihat dari nilai tolerance dan lawannya, variance inflation factor
 (VIF) (Ghozali,2013:105). Menurut Ghozali (2005) dalam Selviati (2013 bila nilai
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 VIF lebih kecil dari 10 dan nilai toleransinya di atas 0,1% atau 10% maka
 disimpulkan bahwa model regresi tersebut tidak terjadi multikolonieritas.
 Tabel 4.11
 Hasil Uji Multikolinearitas
 coefficientsa
 Model Collinearty statistic
 Tolerance VIF
 1 (constant)
 Persepsi tentang sanksi pajak
 Motivasi
 Tingkat Pendidikan
 Kesadaran wajib pajak
 .327
 .605
 .258
 .891
 3.058
 1.653
 3.872
 1.172
 a.Dependent variable : Kepatuhan wajib pajak
 Sumber : Lampiran Ouput SPSS
 Dari tabel tersebut menunjukkan bahwa nilai VIF semua variabel bebas
 lebih kecil dari 10 sedangkan nilai toleransi semua variabel bebas lebih dari 10%
 yang berarti tidak terjadi kolerasi antar variabel bebas. Dengan demikian dapat
 disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala multikolonieritas antar variabel bebas
 dalam model regresi.
 Hasil Uji Heteroskedastisitas
 Menurut Ghozali,2013 dasar analisis ada dua pernyataan yaitu :
 1) Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu
 yang teratur (bergelombang,melebar kemudian menyempit), maka
 mengindikasi telah terjadi heteroskedastisitas.
 2) Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di
 bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.
 Hasil Pengujian Heteroskedastisitas
 Correlations
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 Unstandardized Residual
 Spearman's rho
 X1
 Correlation Coefficient
 .004
 Sig. (2-tailed) .970
 N 100
 X2
 Correlation Coefficient
 .041
 Sig. (2-tailed) .687
 N 100
 X3
 Correlation Coefficient
 -.070
 Sig. (2-tailed) .487
 N 100
 X4
 Correlation Coefficient
 .051
 Sig. (2-tailed) .615
 N 100
 Unstandardized Residual
 Correlation Coefficient
 1.000
 Sig. (2-tailed) .
 N 100
 **. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
 Sumber : Lampiran ouput SPSS
 Dari grafik scatterplots terlihat bahwa titik-titik menyebar secara acak
 serta tersebar baik di atas maupun di bawah angka 0 (Nol) pada sumbu Y. Hal ini
 dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi.
 Analisis Persamaan Regresi Linear berganda
 Model persamaan regresi yang baik adalah memenuhi persyaratan asumsi klasik,
 antara lain semua data berdistribusi normal.
 Berdasarkan estimasi regresi linear berganda dengan program SPSS 20
 diperoleh hasil seperti tabel dibawah ini :
 Tabel 4.12
 Hasil Uji Regresi Linear Berganda
 Coefficientsa
 Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients
 t Sig.
 B Std. Error Beta
 1
 (Constant) 3.698 1.477 2.504 .014
 Persepsi tentang sanksi pajak
 .781 .068 .856 11.526 .000
 Motivasi .006 .028 .011 .207 .837
 Tingkat Pendidikan Kesadaran Wajib Pajak
 .057 -.008
 .081
 .040 .059
 -.008 .701
 -.189 .485 .851
 a.Dependent Variable : Kepatuhan Wajib Pajak
 Sumber : Lampiran Ouput SPSS
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 Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui persamaan regresi yang
 terbentuk adalah :
 Y = b0+b1X1+b2X2+b3X3+b4X4
 = 3,698+0,781X1+0,006X2+0,057X3+(0,008)X4
 Keterangan :
 Y = Kepatuhan Wajib Pajak
 X1 = Persepsi Tentang Sanksi Pajak
 X2 = Motivasi
 X3 = Tingkat Pendidikan
 X4 = Kesadaran Wajib Pajak
 Dari persamaan di atas dapat dijelaskan bahwa :
 bo. Konstanta sebesar 3,698, ini berarti bahwa apabila seluruh variabel
 indenpenden bernilai 0 (nol), maka Kepatuhan Wajib Pajak akan sebesar
 3,698.
 b1. Koefisien regresi X1 sebesar 0,781 atau 78,1 % dengan tanda positif yang
 berarti bahwa Persepsi Tentang Sanksi Pajak terhadap kepatuhan wajib
 pajak, artinya setiap semakin tinggi persepsi tentang sanksi perpajakan
 akan menyebabkan semakin tinggi kepatuhan wajib pajak
 b2. Koefisien regresi X2 sebesar 0,006 atau 0,6 % berarti motivasi
 berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak, artinya semakin
 tinggi motivasi akan menyebabkan semakin tinggi kepatuhan wajib pajak.
 b3. Koefisien regresi X3 sebesar 0,057 atau 5,7 % berarti tingkat pendidikan
 berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak, artinya semakin
 tinggi pendidikan akan menyebabkan semakin tinggi kepatuhan wajib
 pajak.
 b4. Koefisien regresi X4 sebesar (0,008) atau -0,8 % berarti kesadaran wajib
 pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak, artinya semakin
 tinggi kesadaran wajib pajak akan menyebabkan semakin tinggi
 kepatuhan wajib pajak.
 Hasil Uji Hipotesis
 Pengujian hipotesis digunakan untuk mengukur kekuatan hubungan antara dua
 variabel atau lebih untuk menunjukkan arah hubungan antara variabel dependen
 dengan variabel indenpenden.
 Hasil Uji t
 Hipotesis 1,2,3 dan 4 dalam penelitian ini diuji kebenarannya dengan
 kebenarannya dengan menggunakan parsial. Pengujian dilakukan dengan melihat
 taraf signifikansi ( p-value ), jika taraf signifikansi yang dihasilkan dari
 perhitungan di bawah 0,05 maka hipotesis diterima, sebaliknya jika taraf
 signifikansi hasil hitung lebih besar dari 0,05 maka hipotesis ditolak. Berdasarkan
 uji hipotesis secara parsial dengan SPSS 20 diperoleh hasil seperti tabel dibawah
 ini :
 Tabel 4.13
 Hasil Uji T Secara Parsial
 Coefficientsa
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 Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients
 T Sig.
 B Std. Error Beta
 1
 (Constant) 3.698 1.477 2.504 .014
 Persepsi tentang sanksi pajak
 .781 .068 .856 11.526 .000
 Motivasi .006 .028 .011 .207 .837
 Tingkat Pendidikan Kesadaran Wajib Pajak
 .057 -.008
 .081
 .040 .059
 -.008 .701
 -.189 .485 .851
 a.Dependent Variable : Kepatuhan Wajib Pajak
 Sumber : Lampiran ouput SPSS
 1. Persepsi Tentang Sanksi Pajak
 Dalam penelitian ini hipotesis yang dirumuskan adalah :
 H01 : Persepsi Tentang Sanksi Pajak tidak berpengaruh signifikan terhadap
 kepatuhan wajib pajak orang pribadi di KPP Pratama Bintan
 Ha1 : Persepsi Tentang Sanksi Pajak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan
 wajib pajak orang pribadi di KPP Pratama Bintan
 Berdasarkan hasil uji t pada tabel 4.13, diperoleh nilai t hitung sebesar
 11,526 > t tabel 1,986 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, maka H01 ditolak dan Ha1
 diterima artinya Persepsi Tentang Sanksi Pajak berpengaruh signifikan terhadap
 kepatuhan wajib pajak orang pribadi di KPP Pratama Bintan. Hal tersebut
 menunjukkan hal yang sangat positif terhadap persepsi temtang sanksi pajak bagi
 lapisan masyarakat Kabupaten bintan, adanya kesadaran akan perlunya membayar
 pajak karena pajak merupakan kewajiban sebagai warga negara.
 1. Motivasi
 Dalam penelitian ini hipotesis yang dirumuskan adalah :
 H02 : Motivasi tidak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak
 orang pribadi di KPP Pratama Bintan
 Ha2 : Motivasi tidak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak
 orang pribadi di KPP Pratama Bintan
 Berdasarkan hasil uji t pada tabel 4.13, diperoleh nilai t hitung sebesar 0,207
 < t tabel 1,986 dan nilai signifikansi 0,837 > 0,05, maka H02 diterima dan Ha1
 ditolak artinya Motivasi tidak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib
 pajak orang pribadi KPP Pratama Bintan. Hal ini menunjukkan lapisan masyarakat
 kurang menguasai tentang perpajakan sehingga ada sebagian masyarakat yang
 membayar pajak maupun ada juga sebagian masyarakat yang tidak membayar
 pajak.
 2. Tingkat Pendidikan
 Dalam penelitian ini hipotesis yang dirumuskan adalah :
 H03 : Tingkat Pendidikan tidak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan
 wajib pajak orang pribadi di KPP Pratama Bintan
 Ha3 : Tingkat Pendidikan tidak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan
 wajib pajak orang pribadi di KPP Pratama Bintan
 Berdasarkan hasil uji t pada tabel 4.13, diperoleh nilai t hitung sebesar
 0,701 < t tabel sebesar 1,986 dan nilai signifikansi sebesar 0,485 > 0,05, maka
 H03 diterima dan Ha3 ditolak artinya Tingkat Pendidikan tidak berpengaruh
 signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi di KPP Pratama Bintan.
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 Hal tersebut karena aparat pajak kurang melakukan sosialisasi perpajakan
 keseluruh lapisan masyarakat Kabupaten Bintan.
 3. Kesadaran Wajib Pajak
 Dalam penelitian ini hipotesis yang dirumuskan adalah :
 H04 : Kesadaran Wajib Pajak tidak berpengaruh signifikan terhadap
 kepatuhan wajib pajak orang pribadi di KPP Pratama Bintan
 Ha4 : Tingkat Pendidikan tidak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan
 wajib pajak orang pribadi di KPP Pratama Bintan
 Berdasarkan hasil uji t pada tabel 4.13, diperoleh nilai t hitung sebesar -
 0,189 < t tabel sebesar 1,986 dan nilai signifikansi sebesar 0,851 > 0,05, maka H04
 diterima dan Ha4 ditolak artinya Kesadaran Wajib Pajak tidak berpengaruh
 signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi KPP Pratama Bintan. Hal
 tersebut menunjukkan kurangnya pemahaman bagi lapisan masyarakat tentang
 perpajakan, bahwa telah kita ketahui pajak merupakan iuran rakyat untuk dana
 pengeluaran umum, pelaksanaan fungsi dan tugas pemerintah.
 Hasil uji F
 1. Berdasarkan nilai F hitung dan F tabel :
 a. Jika F hitung > F tabel, maka H06 ditolak dan Ha6 diterima
 b. Jika F hitung < F tabel, maka H06 diterima dan Ha6 ditolak
 2. Berdasarkan nilai signifikansi hasil ouput SPSS :
 a. Jika sig. < 0,05, maka H06 ditolak dan Ha6 diterima
 b. Jika sig. > 0,05, maka H06 diterima dan Ha6 ditolak
 Hasil perhitungan regresi secara simultan diperoleh sebagai berikut :
 Tabel 4.14
 Hasil Uji F Secara Simultan ANOVA
 b
 Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
 1 Regression 393.635 4 98.409 114.844 .000a
 Residual 81.405 95 .857 Total 475.040 99
 Sumber : Lampiran Ouput SPSS
 Dari tabel uji F di atas dapat dilihat bahwa nilai F hitung adalah 114,844
 dan F tabel sebesar 2,70 artinya F hitung > F tabel atau signifikansi 0,000 jauh
 lebih kecil dari 0.05 (0,000 < 0,05) yang berarti bahwa Persepsi tentang sanksi
 pajak,motivasi,tingkat pendidikan dan kesadaran wajib pajak secara simultan
 berpengaruh secara signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Jadi penigkatan
 kepatuhan wajib pajak dapat terwujud apabila pemerintah dapat menggunakan
 hasil pemungutan pajak dengan baik. Selain itu pemerintah juga harus
 meningkatkan kualitas barang public yang dibiayai oleh pajak, sehingga wajib
 pajak akan menyadari betapa pentingnya membayar pajak guna meningkatkan
 pembangunan nasional.

Page 20
                        

20 UNIVERSITAS MARITIM RAJA ALI HAJI
 Hasil Uji Koefisien Determinasi
 Tabel 4.15
 Uji Koefisien Determinasi Model Summary
 b
 Model R R Square Adjusted R
 Square Std. Error of the
 Estimate
 1 .910a .829 .821 .92568
 Sumber : Lampiran ouput SPSS
 Dari tampilan ouput SPSS model summary besarnya adjusted R2 adalah
 0,821. Hal ini berarti 82,1% variasi variabel kepatuhan wajib pajak dapat
 dijelaskan oleh variasi dari ke empat variabel indenpenden Persepsi tentang sanksi
 perpajakan, motivasi, tingkat pendidikan dan kesadaran wajib pajak. Sedangkan
 sisanya ( 100% - 82,1% =17,9%) dijelaskan oleh sebab-sebab yang diluar model.
 Hasil Dan Pembahasan
 Berdasarkan hasil pengujian secara statistik dapat terlihat bahwa secara
 parsial (individu) hanya satu variabel bebas tidak berpengaruh terhadap variabel
 terikat. Penjelasan dari masing-masing pengaruh variabel dijelaskan sebagai
 berikut :
 4.8.1 Pengaruh Persepsi Tentang Sanksi Pajak terhadap Kepatuhan Wajib
 Pajak Hasil pengujian hipotesis telah menunjukkan pengaruh antara Persepsi
 Tentang Sanksi Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak. Melalui hasil perhitungan
 yang telah dilakukan diperoleh nilai sebesar 11,526 dengan taraf signifikansi hasil
 sebesar 0,000 tersebut lebih kecil dari 0,05, dengan demikian Ha diterima dan Ho
 ditolak artinya adanya pengaruh antara variabel persepsi tentang sanksi pajak
 terhadap kepatuhan wajib pajak. Hal ini menunjukkan hal yang sangat positif
 terhadap persepsi tentang sanksi pajak bagi lapisan masyarakat Kabupaten bintan,
 adanya kesadaran akan perlunya membayar pajak karena pajak merupakan
 kewajiban sebagai warga negara. Hal ini juga menujukkan bahwa pihak KPP
 Pratama Bintan telah melaksanakan sanksi sesuai aturan perpajakan yang telah
 berlaku. Wajib pajak akan taat membayar pajak apa bila penegakan sanksi
 dilaksanakan dengan tegas dan sesuai dengan ketentuan perpajakan yang berlaku.
 Hasil ini berbeda dan bertolak belakang dengan penelitian sebelumnya oleh
 (Michael,2013) yang menguji Pengaruh persepsi tentang sanksi pajak terhadap
 kepatuhan wajib pajak orang pribadi menunjukan bahwa persepsi tentang sanksi
 pajak tidak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi.
 4.8.2 Pengaruh Motivasi terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Hasil pengujian hipotesis telah menunjukan tidak terdapat pengaruh
 antara motivasi terhadap kepatuhan wajib pajak. Melalui hasil perhitungan yang
 telah dilakukan diperoleh nilai t hitung sebesar 0,207 dengan taraf signifikansi
 hasil sebesar 0,837 tersebut lebih besar dari 0,05, yang berarti bahwa hipotesis
 dalam penelitian ini menerima Ha dan menolak Ho. Artinya bahwa tidak terdapat
 pengaruh antara variabel motivasi terhadap kepatuhan wajib pajak, wajib pajak
 orang pribadi di kantor pelayanan pajak pratama bintan.
 Tidak terdapat pengaruh antara motivasi terhadap kepatuhan wajib pajak
 disebabkan karena Kantor Pelayanan Pajak Pratama Bintan kurang melaksanakan
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 sosialisasi kesetiap kecamatan yang memiliki Nomor Pokok Wajib Pajak
 (NPWP), sehingga Wajib Pajak tidak mengetahui cara pembayaran pajak, dengan
 itu Wajib Pajak tidak termotivasi untuk membayar pajak. Hasil ini berbeda dan
 bertolak belakang dengan penelitian sebelumnya oleh (Susi dianawati,2008)
 menunjukan terdapat pengaruh antara variabel motivasi terhadap kepatuhan wajib
 pajak.
 4.8.3 Pengaruh Tingkat Pendidikan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
 Hasil pengujian hipotesis telah menunjukan tidak terdapat pengaruh antara
 tingkat pendidikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Hasil pengujian hipotesis
 telah menunjukan tidak terdapat pengaruh antara tingkat pendidikan terhadap
 kepatuhan wajib pajak. Melalui hasil perhitungan yang telah dilakukan diperoleh
 nilai t hitung sebesar 0,701 dengan taraf signifikansi hasil sebesar 0,485 lebih
 besar dari 0,05, yang berarti bahwa hipotesis dalam penelitian ini menerima Ha
 dan menolak Ho. Artinya bahwa tidak terdapat pengaruh antara variabel tingkat
 pendidikan terhadap kepatuhan wajib pajak, wajib pajak orang pribadi dikantor
 pelayanan pratama bintan. Tidak terdapatnya pengaruh antara Tingkat Pendidikan
 disebabkan karena masyarakat Kabupaten bintan yang memiliki Nomor Pokok
 Wajib Pajak (NPWP) sangat sedikit dibandingkan dengan jumlah penduduk di
 Kabupaten Bintan, ini disebabkan Tingkat Pendidikan masih rendah karena rata-
 rata penduduk Kabupaten Bintan bertempat tinggal di pulau-pulau terpencil
 sehingga sangat sulit mengakses tentang perpajakan. Hasil ini berbeda dan
 bertolak belakang dengan penelitian sebelumnya oleh (Eka Maryati,2014)
 menunjukan terdapat pengaruh antara tingkat pendidikan terhadap kepatuhan
 wajib pajak.
 4.8.4 Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Hasil pengujian hipotesis telah menunjukan tidak terdapat pengaruh antara
 kesadaran wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak. Melalui hasil perhitungan
 yang telah dilakukan diperoleh nilai t hitung sebesar -0,189 dengan taraf
 signifikansi hasil sebesar 0,851 lebih besar dari 0,05, yang berarti bahwa hipotesis
 dalam penelitian ini menerima Ha dan menolak Ho. Artinya bahwa tidak dapat
 pengaruh antara variabel kesadaran wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak,
 wajib pajak orang pribadi dikantor pelayanan pratama bintan. Tidak terdapatnya
 pengaruh antara Kesadaran Wajib Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
 disebabkan karena tingkat kemampuan penduduk Kabupaten Bintan masih rata-
 rata berekonomi rendah sehingga kesadaran untuk membayar pajak dilupakan
 disbanding mencari kehidupan sehari-hari. Disamping itu, kesadaran wajib pajak
 di KPP Pratama Bintan kurang baik, bahwa telah kita ketahui kesadaran wajib
 pajak terbentuk melalui pengetahuan wajib pajak mengenai fungsi pajak dan
 pentingnya pajak. Wajib pajak akan membayar pajak apabila wajib pajak
 mengetahui fungsi dan pentingnya pajak serta sadar bahwa pajak merupakan
 kewajiban sebagai warga negara. Hasil ini berbeda dan bertolak belakang dengan
 penelitian sebelumnya oleh (Muliari dan Setiawan,2010) menunjukan terdapat
 pengaruh antara kesadaran wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak.
 4.8.5 Pengaruh Persepsi Tentang Sanksi Pajak, Motivasi, Tingkat
 Pendidikan, dan Kesadaran Wajib Pajak terhadap Kepatuhan Wajib
 Pajak
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 Hasil pengujian secara simultan telah membuktikan adanya pengaruh
 antara Persepsi tentang sanksi pajak,Motivasi,Tingkat pendidikan dan Kesadaran
 wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak. Melalui hasil perhitungan yang telah
 dilakukan didapat nilai F hitung sebesar 114,844 dengan taraf signifikansi hitung
 sebesar 0,000 tersebut lebih kecil dari 0,05, yang berarti bahwa hipotesis dalam
 penelitian ini menerima Ha dan menolak Ho. Artinya bahwa ada pengaruh secara
 simultan antara variabel bebas dengan variabel terikat. Persepsi tentang sanksi
 pajak,Motivasi,Tingkat pendidikan dan Kesadaran wajib pajak terhadap
 Kepatuhan wajib pajak, wajib pajak orang pribadi dikantor pelayanan pajak
 pratama bintan.
 KESIMPULAN DAN SARAN
 Kesimpulan
 Dari data primer yang diperoleh dari penyebaran kuesioner maka
 dilakukan pengujian reliabilitas untuk mengetahui jawaban responden terhadap
 pernyataan konsisten dari waktu kewaktu. Dilakukan juga pengujian validitas
 untuk mengukur sah atau tidaknya suatu kuesioner. Hasil dari uji reliabilitas dan
 validitas menunjukan bahwa seluruh pernyataan dalam setiap variabel reliabel dan
 valid walaupun harus melalui tiga pengujian. Berdasarkan dari data responden
 populasi dari semuanya berjumlah 25.925 yaitu Kecamatan Gunung Kijang 2.500,
 Kecamatan Bintan Timur 4.300, Kecamatan Bintan Utara 4.150, Kecamatan
 Teluk Bintan 825, Kecamatan Tambelan 1.475, Kecamatan Teluk Sebong 2.700,
 Kecamatan Tuapaya 2.500, Kecamatan Mantang 2000, Kecamatan Bintan Pesisir
 2.075, dan Kecamatan Seri Kuala Lobam 3.400. Berdasarkan data sampel dari
 semuanya berjumlah 100 yaitu Kecamatan Gunung Kijang 10, Kecamatan Bintan
 Timur 17, Kecamatan Bintan Utara 15, Kecamatan Teluk Bintan 3, Kecamatan
 Tambelan 6, Kecamatan Teluk Sebong 10, Kecamatan Toapaya 18, Kecamatan
 Mantang 8, Kecamatan Bintan Pesisir 8, dan Kecamatan Seri Kuala Lobam 13.
 Dalam uji asumsi klasik yang meliputi uji multikolinearitas, uji heteros
 kedastisitas dan uji normalitas menunjukkan bahwa dalam model regresi tidak
 ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas dan tidak terjadi
 heteroskedastisitas serta memiliki distribusi normal.
 Dari pembahasan yang telah diuraikan, maka dapat ditarik kesimpulan
 sebagai berikut :
 1. Hasil pengujian hipotesis membuktikan adanya pengaruh antara
 Persepsi Tentang Sanksi Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak.
 Melalui hasil perhitungan yang telah dilakukan diperoleh nilai sebesar
 11,526 dengan taraf signifikansi hasil sebesar 0,000 tersebut lebih
 kecil dari 0,05, dengan demikian Ha diterima dan Ho ditolak artinya
 adanya pengaruh antara variabel persepsi tentang sanksi pajak terhadap
 kepatuhan wajib pajak, wajib pajak orang pribadi di kantor pelayanan
 pratama bintan.
 2. Hasil pengujian hipotesis telah menunjukan tidak terdapat pengaruh
 antara motivasi terhadap kepatuhan wajib pajak. Melalui hasil
 perhitungan yang telah dilakukan diperoleh nilai t hitung sebesar 0,207
 dengan taraf signifikansi hasil sebesar 0,837 tersebut lebih besar dari
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 0,05, yang berarti bahwa hipotesis dalam penelitian ini menerima Ha
 dan menolak Ho. Artinya bahwa tidak terdapat pengaruh antara
 variabel motivasi terhadap kepatuhan wajib pajak, wajib pajak orang
 pribadi di kantor pelayanan pajak pratama bintan.
 3. Hasil pengujian hipotesis telah menunjukan tidak terdapat pengaruh
 antara tingkat pendidikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Melalui
 hasil perhitungan yang telah dilakukan diperoleh nilai t hitung sebesar
 0,701 dengan taraf signifikansi hasil sebesar 0,485 lebih besar dari
 0,05, yang berarti bahwa hipotesis dalam penelitian ini menerima Ha
 dan menolak Ho. Artinya bahwa tidak terdapat pengaruh antara
 variabel tingkat pendidikan terhadap kepatuhan wajib pajak, wajib
 pajak orang pribadi dikantor pelayanan pratama bintan.
 4. Hasil pengujian hipotesis telah menunjukan tidak terdapat pengaruh
 antara kesadaran wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak. Melalui
 hasil perhitungan yang telah dilakukan diperoleh nilai t hitung sebesar
 -0,189 dengan taraf signifikansi hasil sebesar 0,851 lebih besar dari
 0,05, yang berarti bahwa hipotesis dalam penelitian ini menerima Ha
 dan menolak Ho. Artinya bahwa tidak dapat pengaruh antara variabel
 kesadaran wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak, wajib pajak
 orang pribadi dikantor pelayanan pratama bintan.
 5. Hasil pengujian secara simultan telah membuktikan terdapat antara
 Persepsi tentang sanksi pajak,Motivasi,Tingkat pendidikan dan
 Kesadaran wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak. Melalui hasil
 perhitungan yang telah dilakukan didapat nilai F hitung sebesar
 114,844 dengan taraf signifikansi hitung sebesar 0,000 tersebut lebih
 kecil dari 0,05, yang berarti bahwa hipotesis dalam penelitian ini
 menerima Ha dan menolak Ho. Artinya bahwa ada pengaruh secara
 simultan antara variabel bebas dengan variabel terikat. Persepsi tentang
 sanksi pajak,Motivasi,Tingkat pendidikan dan Kesadaran wajib pajak
 terhadap Kepatuhan wajib pajak, wajib pajak orang pribadi dikantor
 pelayanan pajak pratama bintan.
 Saran
 Berdasarkan kesimpulan diatas, maka peneliti memberikan saran untuk
 penelitian selanjutnya yaitu:
 1. Untuk kepentingan ilmiah
 Hasil penelitian hendaknya dipergunakan bagi penelitian yang akan dating.
 Sebagai acuan apabila melakukan penelitian mengenai pengaruh Persepsi
 tentang sanksi pajak,motivasi,pendidikan dan kesadaran wajib pajak
 terhadap kepatuhan wajib pajak. Peneliti yang tertarik untuk melakukan
 kajian dibidang yang sama dapat menambahkan maupun menggunakan
 variabel-variabel lain. Hal ini dapat dilakukan karena nilai koefisien
 determinasi dalam penelitian ini masih dapat ditingkatkan dengan adanya
 penambahan variabel bebas. Selain itu, disarankan bahwa penelitian
 selanjutnya sebaiknya mencari instrument penelitian yang lebih
 komprehensif.
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 2. Untuk kepentingan terapan
 Hasil penelitian hendaknya dapat dipergunakan sebagai bahan
 pertimbangan bagi pihak-pihak yang berwenang khususnya bagi aparat
 pajak dalam meningkatkan kepatuhan wajib pajak agar dapat
 memaksimalkan penerimaan pajak.
 DAFTAR PUSTAKA
 Arum, Harjanti Puspa. 2012. Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak,
 Pelayanan Fiskus,
 dan Sanksi Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi yang
 Melakukan Kegiatan Usaha dan Pekerjaan Bebas. Skripsi Fakultas
 Ekonomika dan Bisnis Universitas Diponegoro.
 Dianawati, Susi. 2008. Analisis Pengaruh Motivasi dan Tingkat Pendidikan
 Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak. Skripsi Fakultas Ekonomi dan Sosial
 Universitas Islam Negeri Syarif Hidayahtullah.
 Ghozali, Imam. 2013. Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program. Edisi 7.
 Semarang : Badan Penerbit Universitas Diponegoro
 Muliari & Setiawan. 2010. Pengaruh Persepsi Tentang Sanksi Perpajakan dan
 Kesadaran Wajib Pajak Terhadap Kepatuhan Pelaporan Wajib Pajak
 Orang Pribadi. Ilmiah.
 Mardiasmo. 2011. Perpajakan. Edisi Revisi 2009. Yogyakarta : Andi
 Mardiasmo. 2009. Perpajakan. Edisi Revisi 2009. Yogyakarta : Andi
 Muljono, Djoko. 2008. Ketentuan Umum Perpajakan. Edisi 1. Yogyakarta : Andi
 Maryati, Eka. 2014. Pengaruh Sanksi Pajak, Motivasi dan Tingkat Pendidikan
 Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak. Skripsi Fakultas Ekonomi Universitas
 Maritim Raja Ali Haji
 Michael. 2013. Pengaruh Pemahaman Peraturan Perpajakan, Kesadaran Wajib
 Pajak, Dan Persepsi Tentang Sanksi Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib
 Pajak Orang Pribadi. Skripsi Fakultas Bisnis Universitas Katolik Widya
 Mandala Surabaya
 Resmi, Siti. 2009. Perpajakan : Teori & Kasus. Edisi 5. Jakarta : Salemba Empat
 Simajuntak, Timbul Hamonangan & Imam Mukhlis. 2012. Dimensi Ekonomi
 Perpajakan Dalam Pembangunan Ekonomi. Edisi 1 : Raih Asa Sukses
 http://www.bintankab.go.id
 http://www.bintankab.go.id/
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 KUESIONER
 Kepada Yth. : Bapak/Ibu/Saudara/i/Wajib Pajak
 Di tempat
 Dengan hormat,
 Dalam rangka penyelesaian studi saya
 Nama : Geni Syafriani
 Nim : 110462201206
 Fakultas/Jurusan : Ekonomi/Akuntansi
 Universitas : Universitas Maritim Raja Ali Haji
 Saya hendak melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Persepsi
 Tentang Sanksi pajak, Motivasi, Tingkat Pendidikan dan Kesadaran Wajib Pajak
 terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Di KPP Pratama Bintan”, untuk itu saya mohon
 bantuan Bapak/Ibu/Saudara/i/Wajib Pajak agar sudi kiranya mengisi angket ini.
 Kualitas dan tingkat kepercayaan penelitian ini adalah sangat tergantung
 dari hasil jawaban Bapak/Ibu/Saudara/i/Wajib Pajak, sehingga saya
 mengharapkan agar dapat menjawab sejujurnya. Atas perhatian dan kerjasama
 Bapak/Ibu/Saudara/i/Wajib Pajak berikan, saya ucapkan terima kasih.
 Hormat saya,
 Geni Syafriani
 DAFTAR PERTANYAAN
 (Mohon dijawab dengan sebenarnya)
 Data Diri Responden
 Berikan tanda (√) sesuai dengan data diri anda
 Jenis Kelamin : ( ) Laki-laki ( )
 Perempuan
 Usia : ( )20-30 tahun ( ) 31-40
 tahun
 ( )41-50 tahun ( )>50 tahun
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 Tingkat Pendidikan : ( ) SMA ( )S1 ( )S2
 ( )Lainnya Mohon
 disebutkan……………………
 Bapak/Ibu/Saudara/I dapat memberikan jawaban dengan memberikan
 tanda (√) pada kotak yang sesuai berdasarkan apa yang anda alami. Dengan
 petunjuk pengisian sebagai berikut:
 SS = Sangat Setuju
 S = Setuju
 N = Netral
 TS = Tidak Setuju
 STS = Sangat Tidak Setuju
 A. Kepatuhan Wajib Pajak
 No Pernyataan SS S N TS STS
 1 Secara umum dapat dikatakan
 bahwa Bapak/Ibu/Saudara/i paham
 dan berusaha memahami semua
 ketentuan peraturan perundang-
 undangan perpajakan
 2 Bapak/Ibu/Saudara/i selalu mengisi
 formulir pajak dengan lengkap dan
 jelas
 3 Bapak/Ibu/Saudara/i selalu
 menghitung jumlah pajak yang
 terhutang dengan benar
 4 Bapak/Ibu/Saudara/i selalu
 membayar pajak tepat pada
 waktunya
 5 Sebagai wajib pajak, saya telah
 menghitung pajak terutang dengan
 benar dalam SPT masa dan SPT
 tahunan
 Sumber: Surliani dan Kardinal (2012),Susi dianawati (2008)
 B. Persepsi Tentang Sanksi pajak
 No Pernyataan SS S N TS STS
 1 Sanksi perpajakan yang dikenakan
 bagi pelanggar aturan pajak cukup
 berat
 2 Sanksi administrasi yang
 dikenakan bagi pelanggar aturan
 pajak sangat ringan
 3 Pengenaan sanksi yang cukup
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 berat merupakan salah satu sarana
 untuk mendidik wajib pajak
 4 Sanksi pajak harus dikenakan
 kepada pelanggarnya tanpa
 toleransi
 5 Pengenaan sanksi pajak atas
 pelanggaran pajak dinegosiasikan
 Sumber: Michael (2013)
 C. Motivasi
 No Pernyataan SS S N TS STS
 1 Saya melakukan kewajiban
 perpajakan dengan sukarela
 2 Saya dengan sukarela mendaftarkan
 diri untuk memiliki Nomor Pokok
 Wajib Pajak (NPWP)
 3 Membayar pajak merupakan salah
 satu bentuk pengabdian saya kepada
 negara
 4 Dengan membayar berarti saya ikut
 mewujudkan system gotong royong
 nasional
 5 Dengan membayar pajak, dapat
 membantu dalam usaha mengurangi
 tingkat kemiskinan
 6 Pajak yang dibayar oleh Wajib Pajak
 berfungsi untuk pemerataan dan
 keadilan bagi masyarakat
 keseluruhan
 7 Bagi saya membayar pajak
 penghasilan untuk masyarakat yang
 sudah berpenghasilan di atas
 Penghasilan Tidak Kena Pajak
 (PTKP) merupakan suatu kewajiban
 8 Manfaat pembayaran pajak salah
 satunya adalah penyediaan sarana
 pendidikan dan layanan kesehatan
 gratis yang disediakan pemerintah
 9 Rakyat akan taat pajak jika
 keuangan Negara dikelola dengan
 tertib,efesien,transparan,dan
 bertanggung jawab
 10 Proporsi tarif pajak dan lapisan
 Penghasilan Kena Pajak (PKP) harus
 menganut asas keadilan bagi
 masyarakat
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 Sumber: Susi Dianawati (2008)
 D. Tingkat Pendidikan
 No Pernyataan SS S N TS STS
 1 Saya merasa pendidikan diperoleh
 untuk awal menentukan karir saya
 2 Pendidikan menurut saya dapat
 berorientasi pada kemampuan
 umum
 3 Saya merasa pendidikan itu
 mempengaruhi kemampuan
 seseorang dalam membangun
 jaringan downline
 4 Saya merasa pendidikan itu
 penting untuk individu secara
 optimal
 5 Tingginya pendidikan formal tidak
 menentukan kepatuhan seseorang
 dalam memenuhi kewajiban
 perpajakannya
 Sumber: Ahmad Syahri (2010)
 E. Kesadaran Wajib Pajak
 No Pernyataan SS S N TS STS
 1 Pajak adalah iuran rakyat untuk
 dana pembangunan
 2 Pajak adalah iuran rakyat untuk
 dana pengeluaran umum,
 pelaksanaan fungsi dan tugas
 pemerintah
 3 Pajak merupakan sumber
 penerimaan negara yang terbesar
 4 Pajak harus saya bayar karena
 pajak merupakan kewajiban kita
 sebagai warga Negara
 5 Pajak berfungsi sebagai alat untuk
 mengatur atau melaksanakan
 kebijakan dibidang social dan
 ekonomi, pajak sebagai sumber
 pembiayaan pembangunan, pajak
 sebagai alat pemerataan
 pendapatan
 Sumber: Harjanti Puspa Arum (2012) dan Ratna Dyah Safri (2013)
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